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Abstract 
This research aims to determine the effect of employee engagement on employee 
performance and turnover intention through organizational commitment as intervening 
variable. The data collection technique used a questionnaire, The respondents of this 
study were 100 respondents, in Jakarta on January 2021 using the census method. The 
data analysis technique in this research uses SEM - PLS.The results of this research 
indicate that employee engagement has a significant influence on employee 
performance and organizational commitment. Whereas, employee engagement did not 
have a significant effect on turnover intention. In addition, this study shows 
organizational commitment has a significant effect on employee performance and 
turnover intention. The implication for companies is to find out the importance of 
enhance employee engagement through organizational commitment to enhance 
employee performance. Suggestions for further research are expected to examine more 
deeply the impact of employee engagement in others industrial areas  

 
Keywords: employee engagement, employee performance, turnover intention, 
organizational commitment 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh employee engagement terhadap 
employee performance dan turnover intention melalui organizational commitment 
sebagai variabel intervening. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, 
responden penelitian ini berjumlah 100 responden di Jakarta pada bulan Januari 2021 

dengan menggunakan metode sensus. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan SEM – PLS Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa employee engagement 
memiliki pengaruh signifikan terhadap employee performance dan organizational 
commitment. Namun employee engagement tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap turnover intention. Selain itu, penelitian ini menunjukan organizational 
commitment memiliki pengaruh yang signifikan terhadap employee performance dan 

turnover intention. Implikasi bagi perusahaan adalah untuk mengetahui pentingnya 
meningkatkan employee engagement melalui organizational commitment yang akan 

berdampak pada meningkatnya employee performance. Saran untuk penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam terkait dampak employee 

engagement pada area industri lainnya 

 
Kata kunci : employee engagement, employee performance, turnover intention, 
organizational commitment 

Pendahuluan 
Manajemen sumber daya manusia 

merupakan komponen paling penting untuk 
menunjang keberlangsungan hidup suatu 
perusahaan. Sumber daya manusia bisa 
dikatakan sebagai aset berwujud yang harus 
dikelola dengan baik karena dapat 
mempengaruhi kinerja perusahaan dan 

pencapaian suatu perusahaan. Dengan 
demikian pengelolaan dan pengembangan  
sumber daya manusia menjadi penentu 
keberhasilan dalam  suatu perusahaan atau 
unit usaha (Limawandoyo dan Simanjuntak, 
2013).  

Employee engagement bisa dikatakan 
sebagai salah satu isu utama permasalahan 
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dalam manajemen sumber daya manusia. 
Sebagaimana penelitian Gallup yang dirilis 
tahun 2017 terhadap 155 negara untuk kurun 
waktu 2014 -2016 menunjukan peningkatan 
employee engagement secara global, yaitu 
15% karyawan yang engaged terhadap 
pekerjaan dan perusahaannya (Mulyana, 2019) 

Employee engagement bisa dikatakan 
sebagai fondasi dasar perusahaan dalam 
menjalankan bisnisnya sehingga karyawan 
dapat bekerja dengan nyaman dan 
memberikan kontribusi terbaiknya yang pada 
akhirnya dapat mencapai tujuan perusahaan 
seperti tercapainya organizational commitment, 
employee performance yang optimal dan 
menurunnya tingkat turnover intention (Sakeru 
et al, 2019) 

Ada peningkatan tajam dalam studi 
ilmiah tentang employee engagement selama 
beberapa dekade terakhir (Bakker & 
Demerouti, 2017). Salah satu penyebab 
meningkatnya studi ilmiah terkait employee 
engagement karena employee engagement 
dapat mendorong karyawan untuk 
menghasilkan employee performance yang 
lebih baik. Menurut pendapat Sakeru et al. 
menyatakan bahwa kinerja merupakan wujud 
atau keberhasilan pekerjaan seseorang atau 
perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Employee engagement bisa dikatakan 
berdampak terhadap turnover intention. 
Turnover intention bisa dikatakan sebagai 
kecenderungan seseorang untuk meninggalkan 
pekerjaannya atas dasar sukarela. Sebelum 
karyawan memutuskan untuk meninggalkan 
pekerjaannya, karyawan tersebut akan 
mencerminkan perilaku turnover intention 
(Islamy, 2018). Skelton et al. (2019) 
menyatakan bahwa mengidentifikasi faktor 
penentu turnover intention karyawan di 
perusahaan sangat penting baik dari perspektif 
bisnis maupun sosial.  

Indikator lain yang dapat meningkatkan 
employee performance dan menurunkan 
tingkat turnover intention adalah organizational 
commitment. Menurut Sakeru et al. (2019). 
Karyawan dengan organizational commitment 
yang tinggi diharapkan mampu menghasilkan 
kinerja yang optimal. Saat seseorang 
bergabung dalam  perusahaan, maka 
karyawan tersebut dituntut untuk memiliki 
organizational commitment di dalam dirinya 

Memulai dari latar belakang di atas,  
penelitian ini akan dilakukan terhadap 
karyawan di industri perbankan dipilihnya 
perusahaan industri perbankan dikarenakan 
karyawan merupakan aspek sangat krusial 
yang menjadi faktor sentral dalam 
keberlangsungan bisnis pada industri 
perbankan. Di antara perusahaan yang 
berbisnis di industri perbankan yaitu PT Bank 
Central Asia yang pada tahun 2019 berhasil 
meraih Gallup Great Workplace Award dengan 
level employee engagement mencapai 86%. 
Maka dari itu dirasa perlu untuk melakukan 
penelitian lebih dalam pada PT Bank Central 
Asia Tbk. Adapaun variabel-variabel yang 
menjadi bahan penelitian antara lain variabel 
employee engagement, variabel organizational 
commitment, variable employee performance, 
dan variabel turnover intention.  
 

Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis pengaruh employee 

engagement terhadap employee 
performance pada karyawan PT Bank 
Central Asia Tbk. 

2. Untuk menganalisis pengaruh employee 
engagement terhadap turnover intention 
pada karyawan PT Bank Central Asia Tbk. 

3. Untuk menganalisis pengaruh employee 
engagement terhadap Organizational 
Commitment pada karyawan PT Bank 
Central Asia Tbk. 

4. Untuk menganalisis pengaruh 
Organizational Commitment terhadap 
employee performance pada karyawan PT 
Bank Central Asia Tbk. 

5. Untuk menganalisis pengaruh 
Organizational Commitment terhadap 
turnover intention pada karyawan PT Bank 
Central Asia Tbk. 

 
Employee Engagement 

Menurut Nienber dan Martinus (2019), 
employee engagement adalah pilihan 
karyawan untuk dengan sukarela dan 
sepenuhnya menginvestasikan diri mereka 
secara fisik, kognitif dan secara emosional 
dalam peran pekerjaan mereka, hadir secara 
pribadi dan aktif dengan menunjukkan peran 
penuh. Sedangkan menurut Prabhjot et al. 
(2020), employee engagement mengacu pada 
sejauh mana karyawan tersebut merasa 
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menyatu dalam diri merekapada pekerjaan 
yang menjadi tanggung jawabnya.   
 
Dimensi Employee Engagement  

Menurut Sayyed (2012) dimensi di 
dalam employee engagement ada 3 yaitu 
semangat (mengarah kepada kemauan, 
semangat kerja energik, dan berkontribusi), 
dedikasi (mengarah kepada antusiasme, 
inspirasi, dan kebanggaan), dan pengahayatan 
(mengarah kepada konsentrasi yang tinngi, 
waktu, dan kesulitan) 
 

Employee Performance  
Menurut Mardiyanti et al (2018) 

employee performance merupakan bagian dari 
pekerjaan yang berkaitan dengan kualitas dan 
kekuatan dalam melaksanakan pekerjaan. 
Menurut Mahayasa (2020) employee 
performance merupakan hasil kerja yang telah 
dicapai seorang karyawan, yang didasarkan 
pada kriteria- kritaria tertentu baik secara 
kualitas maupun kuantitas yang dicapai 
karyawan persatuan periode waktu dalam 
melaksanakan tugas kerja sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepada 
karyawan di dalam suatu perusahaan. 

Dimensi Employee Performance 
,menurut Edison et al. (2016) dimensi 

employee performance terdiri dari target 
(Indikator terhadap pemenuhan jumlah 

barang, pekerjaan, atau jumlah uang yang 
dihasilkan), kualitas (elemen penting, karena 
kualitas yang dihasilkan menjadi kekuatan 
dalam mempertahankan loyalitas pelanggan), 
waktu penyelesaian (penyelesaian yang tepat 
waktu membuat kepastian distribusi dan 
penyerahan pekerjaan menjadi pasti. Ini 
adalah modal untuk membuat kepercayaan 
pelanggan), dan dilakukan dengan cara yang 
benar, transparan dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

 
Turnover Intention  
 Turnover intention adalah keinginan 
seseorang untuk berhenti dari pekerjaannya 
dan mencari alternatif pekerjaan lain yang 
lebih baik dalam masa beberapa bulan yang 
akan datang (Nafiudin dan Umdiana, 2017). 
Senada dengan hal tersebut, Robbins and 
judge, (2015) menyatakan turnover intention 
adalah kecenderungan atau tingkat dimana 
seorang karyawan memiliki kemungkinan 

untuk meninggalkan perusahaan baik secara 
sukarela maupun tidak sukarela yang 
disebabkan karena kurang menariknya 
pekerjaan saat ini dan tersedianya alternatif 
pekerjaan lain . 

Dimensi Turnover Intention menurut 
Gurning (2010) mengemukakan ada tiga 
dimensi yang dapat digunakan untuk 
mengukur turnover intention, yaitu pikiran-
pikiran untuk berhenti (thoughts of quitting) 
berawal dari ketidakpuasan kerja dirasakan 
oleh karyawan, individu mulai berpikir keluar 
dari pekerjaan atau tetap berada di lingkungan 
pekerjaan, keinginan untuk meninggalkan 
(intention to quit) Mencerminkan karyawan 
yang sudah merasa bahwa keberadaannya 
didalam perusahaan sudah tidak sesuai dengan 
apa yang diharapkan bekerjanya saat ini, 
keinginan untuk mencari pekerjaan lain 
(intention to search for another job) 
Mencerminkan individu yang mencari 
pekerjaan pada organisasi lain yang dirasa 
lebih baik dibandingkan dengan pekerjaannya 
saat ini. tingkat dimana seorang karyawan 
memiliki kemungkinan untuk meninggalkan 
perusahaan baik secara sukarela maupun tidak 
sukarela yang disebabkan karena kurang 
menariknya pekerjaan saat ini dan tersedianya 
alternatif pekerjaan lain. 

 
Organizational Commitment 

Organizational commitment adalah 
tingkatan dimana suatu karyawan merasa 
loyalitas kepada organisasi tertentu (Köse, 
2017). Sedangkan menurut Salam dan Sahrah 
(2019) organizational commitment merupakan 
salah satu bentuk aktualisasi psikologis yang 
menjadi ciri keterikatan antara seseorang 
dengan organisasi dan memiliki pemikiran 
untuk melanjutkan atau tidak melanjutkan 
posisinya dalam organisasi. 

Dimensi organizational commitment 
menurut Robbins dan Judge (2013) 
diklasifikasikan menjadi tiga indikator terpisah 
dari organizational commitment, sebagai 
berikut, komitmen afektif (seseorang yang 
memiliki komitmen afektif yang kuat akan 
melakukannya terus bekerja dalam organisasi 
karena dia benar-benar ingin melakukannya), 
komitmen berkelanjutan (Seorang karyawan 
dapat bertahan dan berkomitmen pada suatu 
organisasi dan pemberi kerja karena diberi gaji 
yang cukup besar. Komitmen ini menyebabkan 
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seorang karyawan bertahan dalam suatu 
organisasi karena dia membutuhkannya), 
komitmen normative (Komitmen ini 
menyebabkan seorang karyawan tetap bekerja 
karena dia merasa wajib melakukannya). 

 
Hipotesis  
Hubungan Employee Engagement Dan 
Employee Performance 

Karyawan yang memiliki employee 
engagement yang tinggi akan terhubung secara 
kognitif dan emosional dalam upaya memenuhi 
peran dan mencapai tujuan mereka. penelitian 
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Nazir 
dan Islam (2017), mengemukakan bahwa 
employee engagement memiliki dampak positif 
dengan employee performance. Pendapat 
tersebut didukung oleh Setiawan dan Handoyo 
(2017) menyatakan bahwa employee 
engagement  memiliki  pengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap employee performance. 
H1: Employee engagement memiliki pengaruh 
signifikan terhadap employee performance 

 
Hubungan Employee Engagement Dan 
Turnover Intention 

Employee engagement akan membuat 
karyawan merasa diterima di sebuah 
organisasi, bertahan di organisasi itu dan 
berusaha memberikan upaya ekstra terhadap 
perusahaan (Kumar & Pansari, 2015). Selain 
itu, Jaharuddin dan Zainol (2019) juga telah 
menelaah lebih lanjut mengenai hubungan 
employee engagement dengan turnover 
intention dan menemukan hubungan yang 
signifikan antara keduanya. 
H2: Employee Engagement berpengaruh 
signifikan terhadap Turnover Intention 

 
Hubungan Employee Engagement dan 
Organizational Commitment 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Hanaysha (2016) yang menyatakan bahwa 
employee engagement memiliki pengaruh 
signifikan positif terhadap organizational 
commitment. Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Khalid & Khalid (2015) juga 
menemukan bahwa employee engagement 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
organizational commitment 
H3: Employee engagement berpengaruh 
signifikan terhadap organizational commitment 

Hubungan Organizational 
Commitment Dan Employee 
Performance  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh  
Nugroho et al (2019) yang mana juga 
membahas terkait dengan menganalisis 
hubungan antara organizational commitment 
dan juga employee performance. Hasil dari 
penelitian ialah terdapat pengaruh positif 
significant antara organizational commitment 
dan employee performance. 
H4: Organizational commitment berpengaruh 
signifikan terhadap employee performance. 

 
Hubungan Organizational 
Commitment dan Turnover Intention 

Ekhsan (2019) juga melakukan 
penelitian dan menemukan bahwa 
organizational commitment memiliki 
berpengaruh signifikan terhadap turnover 
intention, artinya semakin meningkat 
organizational commitment maka turnover 
intention semakin menurun 
H5: Organizational Commitment berpengaruh 
signifikan terhadap Turnover Intention. 

 
Metodologi Penelitian 
Rancangan Penelitian  

Penelitian ini mengacu pada jurnal 
Owais Nazir dan Jamid UI Islam yang 
melakukan penelitian yang berjudul 
“Enhancing organizational commitment and 
employee performance through employee 
engagement An empirical check”. Selain itu 
penelitian ini juga mengacu pada jurnal 
Nivethitha Santhanam dan Sharan Srinivas 
yang berjudul “Modeling the impact of 
employee engagement and happiness on 
burnout and turnover intention among blue-
collar workers at a manufacturing company”. 
Dan juga mengacu pada jurnal Hafiz AZ yang 
berjudul  “Relationship between Organizational 
Commitment and Employee’s Performance 
Evidence from Banking Sector of Lahore”. Dan 
terakhir penelitian ini juga mengacu pada 
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jurnal Triyatno Yudo Prabowo yang berjudul 
“Hubungan organizational commitment dan 
turnover intention pada perawat”. 

Penelitian ini merupakan uji hipotesis. 
Pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan data primer dan 
menggunakan Cross Section yang dikumpulkan 
dari periode waktu tertentu. Dan seluruh 
penelitian ini akan diuji dengan SEM SmartPLS 

 

Pengukuran 
Variabel employee engagement dan 

employee performance diambil dari Lewiuci 
and Ronny (2016) dengan masing-masing 
dihitung menggunakan 3 (tiga) indikator 
dengan 15 (lima belas) item pernyataan dan 4 
indikator dengan 18 (delapan belas) 
pernyataan. Variabel turnover intention diambil 
dari penelitian Masemola (2011) dihitung 
menggunakan 5 (lima) item pernyataan. 
Variabel organizational commitment diambil 
dari Hendriyadi (2015) dihitung menggunakan 
3 (tiga) indikator dengan 8 (delapan) item 
pernyataan. Skala yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala likert dimana 1 = 
Sangat tidak setuju, 2 = Tidak setuju, 3 = 
Cukup setuju, 4 = Setuju, 5 = Sangat setuju. 

 
Populasi dan Prosedur Pengumpulan 
Data 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai PT Bank Central Asia cabang 
slipi divisi ekspor impor sebanyak 100 
karyawan. Penelitian ini akan menggunakan 
data primer dan data sekunder. Metode 
pengumpulan data akan menggunakan 
kuesioner yang akan dibagikan ke pegawai PT 
Bank Central Asia cabang slipi divisi ekspor 
impor. Kuesioner tersebut terdiri dari 
pernyataan – pernyataan dengan diberi 
penjelasan di setiap pernyataan agar 
mempermudah responden dalam menjawab. 
Pernyataan-pernyataan yang ada berkaitan 
dengan employee engagement, employee 
performance, turnover intention, organizational 
commitment, dan juga data-data responden 
yang berkaitan dengan penelitian ini. Untuk 
teknik analisis data dalam penelitian ini akan 
menggunakan SEM – PLS 
 

 
 

Hasil Pengujian Outer Model  
Uji Reliabilitas  

Berdasarkan hasil uji statistik 
menunjukkan bahwa setiap item pernyataan 
yang digunakan memiliki nilai composite 
reliability yang dimiliki oleh setiap variabel, 
apabila variabel memiliki nilai composite 
reliability lebih besar dari 0,60 ( > 0,60) maka 
data didapatkan reliabel (Hair et.al, 2014). Nilai 
composite reliability yang dimiliki oleh setiap 
variabel akan dijabarkan, sebagai berikut :  
● Employee engagement (X): 0,935 

(Terpenuhi) 
● Employee performance (Y1): 0,946 

(Terpenuhi) 
● Organizational commitment (Z): 0,886 

(Terpenuhi) 
● Turnover intention (Y2): 0,862 (Terpenuhi). 

 
Uji Validitas   
Loading Factor  

Semua Loading Factor sudah berada 
diatas 0,5 (Hair et.al, 2014) yang dimana hal 
itu menunjukkan bahwa hasil yang didapatkan 
adalah valid. Kemudian untuk mengetahui 
validitas berdasarkan Average Variance 
Extracted (AVE) maka hasil pengolahan data 
didapatkan, sebagai berikut.  

 
Average Variance Extracted (AVE)  

Nilai Average Variance Extracted (AVE) 
yang dimiliki oleh variabel adalah sebagai 
berikut, employee engagement (X): 0,500 
(Terpenuhi), employee performance (Y1): 
0,500 (Terpenuhi), organizational commitment 
(Z): 0,500 (Terpenuhi), turnover intention 
(Y2): 0,500 (Terpenuhi). 

Semua nilai AVE sudah mencapai 0.5 
yang menunjukkan ukuran convergent validity 
yang baik (terpenuhi) 
 

Discriminant Validity 
Semua discriminant validity sudah 

terpenuhi yang dimana setiap nilai cross 
loading dari setiap indikator dari sebuah 
variabel laten memiliki nilai cross loading yang 
paling besar dengan nilai cross loading lain 
terhadap variabel laten. 
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Evaluasi Inner Model  
R-Square 
 Ghozali & Latan (2015) menyatakan 
nilai R-Square 0.75, 0.50 dan 0,25 
menunjukkan model kuat, moderate dan 
lemah. Dari hasil uji PLS, didapatkan hasil R-
Square model ini adalah employee engagement 
(X): 0,461 (Lemah), organizational 
commitment (Z): 0,331(Lemah), dan Turnover 
intention (Y2): 0,29 (Lemah). Berdasarkan 
hasil uji PLS didapatkan model penelitian ini 
lemah karena angka-angkanya menunjukan 
nilai dibawah 0,50. 

 
F-Square 

Uji f-square ini dilakukan untuk 
mengetahui kebaikan model. Nilai f-square 
sebesar 0,02, 0,15 dan 0,35 dapat 
diinterpretasikan apakah prediktor variabel 
laten mempunyai pengaruh yang lemah, 
medium atau besar pada tingkat struktural 
(Ghozali,2011). Didapatkan hasil F-Square 
model ini adalah employee engagement (X) → 
employee performance (Y1) = 0.180 (sedang), 
Employee engagement (X) → organizational 
commitment (Z)= 0.494 (besar), Employee 
engagement (X) → turnover intention (Y2) = 
0.006 (rendah), Organizational commitment 
(Z) → employee performance (Y1) = 0.183 
(sedang), Organizational commitment (Z) → 
turnover intention (Y2)  = 0.319 (sedang). 
 

Uji Hipotesis (Uji-t) 
Hubungan employee engagement (X) 

terhadap employee performance (Y1) adalah 
signifikan dengan T-statistik sebesar 3,065 > 
1,96. Nilai original sample adalah positif yaitu 
sebesar 0,381 yang menunjukkan bahwa arah 
hubungan antara employee engagement (X) 
terhadap employee performance (Y1) adalah 
positif. 

Hubungan employee engagement (X) 
terhadap organizational commitment (Z) 
adalah signifikan dengan T-statistik sebesar 
6,693>1,96. Nilai original sample adalah positif 
yaitu sebesar  0,575 yang menunjukkan bahwa 
arah hubungan antara employee engagement 
(X) terhadap organizational commitment (Z) 
adalah positif. Hubungan employee 
engagement (X) terhadap turnover intention 
(Y2) adalah tidak signifikan dengan T-statistik 
sebesar 0,768 < 1,96. Nilai original sample 
adalah positif yaitu sebesar  0,083 yang 

menunjukkan bahwa arah hubungan antara 
employee engagement (X) terhadap turnover 
intention (Y2) adalah positif. 

Hubungan Organizational commitment 
(Z) terhadap Employee Performance (Y1) 
adalah signifikan dengan T-statistik sebesar 
3,260 > 1,96. Nilai original sample adalah 
positif yaitu sebesar  0,384 yang menunjukkan 
bahwa arah hubungan antara organizational 
commitment (Z) terhadap employee 
performance (Y1) adalah positif. 

Hubungan organizational commitment 
(Z) terhadap turnover intention (Y2) adalah 
signifikan dengan T-statistik sebesar 6,568 > 
1,96. Nilai original sample adalah negatif yaitu 
sebesar  -0,582 yang menunjukkan bahwa 
arah hubungan antara organizational 
commitment (Z) terhadap turnover intention 
(Y2) adalah negatif. 
 

Pembahasan 
Pengaruh Employee Engagement 
Terhadap Employee Performance  

Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara employee engagement (X) dengan 
employee performance (Y1) yang ada didalam 
PT Bank Central Asia Tbk cabang Slipi. Dengan 
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 
employee performance bergantung pada 
employee engagement. Penelitian ini 
menandakan bahwa mengembangkan 
employee engagement adalah penting dan 
berdampak pada employee performance.  

Hasil penelitian yang dilakukan ini 
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Nazir & Islam (2017) yang 
meneliti tentang meningkatkan organizational 
commitment dan employee performance 
melalui employee engagement. Adapun hasil 
dari penelitian tersebut membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif antara 
employee engagement dan employee 
performance.  

  
Pengaruh Employee Engagement 
terhadap Turnover Intention 

Hipotesis ini menunjukan bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Employee Engagement (X) dengan Turnover 
Intention  (Y2) yang ada didalam PT Bank 
Central Asia Tbk cabang slipi. Temuan ini 
menunjukan bahwa perusahaan yang 
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mengembangkan employee engagement tidak 
memiliki dampak terhadap penurunan tingkat 
turnover intention pada PT Bank Central Asia 
Tbk. cabang Slipi.  
 Hasil penelitian yang dilakukan ini 
tidak sejalan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Santhanam 
dan Srinivas (2019) yang meneliti tentang 
pengaruh employee engagement dan 
happiness pada burnout dan turnover 
intention. Adapun hasil dari penelitian tersebut 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara employee engagement dan 
turnover intention. 
 Dengan demikian, hasil hipotesisnya 
ini memberikan kebaruan pada penelitian 
sebelumnya dimana employee engagement 
dalam konteks objek penelitian ini tidak 
memiliki pengaruh signifikan pada turnover 
intention. 

 
Pengaruh Employee Engagement 
Terhadap Organizational Commitment  

Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Employee Engagement (X) dengan 
Organizational Commitment (Y2) yang ada 
didalam PT Bank Central Asia Tbk cabang Slipi. 
Penelitian ini menandakan bahwa 
organizational commitment meningkat jika 
employee engagementnya juga berkembang. 

Hasil penelitian yang dilakukan ini 
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Nazir dan Islam (2017) 
yang meneliti tentang employee engagement 
dan organizational commitment. Adapun hasil 
dari penelitian tersebut membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
employee engagementdan organizational 
commitment. 

 
Pengaruh Organizational 
Commitment terhadap Employee 
Performance  
 Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara organizational commitment (Z) dengan 
employee performance (Y1) yang ada didalam 
PT Bank Central Asia Tbk cabang slipi. 
Penelitian ini menunjukan bahwa semakin 
karyawan memiliki organizational commitmet 
yang tinggi terhadap perusahaan maka 
berpengaruh terhadap employee 

performancenya pada Bank Central Asia Tbk 
cabang slipi.  

Hasil penelitian yang dilakukan ini 
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Hafiz (2017)  yang 
meneliti tentang antara organizational 
commitment terhadap employee performance. 
Adapun hasil dari penelitian tersebut 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara organizational commitment 
dan employee performance. 

 
Pengaruh Organizational 
Commitment Terhadap Turnover 
Intention 

Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Organizational Commitment (Z) dengan 
Turnover Intention (Y2) yang ada didalam PT 
Bank Central Asia Tbk cabang slipi. Hal ini 
menunjukan bahwa semakin tingkat turnover 
intention akan rendah jika tingkat 
organizational commitmentnya tinggi. 

Hasil penelitian yang dilakukan ini 
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Prabowo (2017) yang 
meneliti tentang hubungan organizational 
commitment terhadap turnover intention pada 
perawat. Adapun hasil dari penelitian tersebut 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara organizational commitment 
dan turnover intention. 

 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang 
telah dikemukakan maka dapat diambil 
kesimpulan: 
● Dari hasil uji R-Square dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hubungan antar variabel 
lemah karena variable employee 
performance hanya dapat dijelaskan oleh 
variabel employee engagement sebesar 
46,1%, variabel turnover intention hanya 
dapat dijelaskan oleh variabel employee 
engagement sebesar 29%, dan variabel 
organizational commitment hanya dapat 
dijelaskan oleh variabel employee 
engagement sebesar 33,1%. 

● Dari hasil uji F yang telah dilakukan dapat 
ditarik kesimpulan bahwa variabel 
employee engagement mempunyai efek 
sedang terhadap variabel employe 
performance karena memiliki nilai F 
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diantara 0,15 dan 0,35, sedangkan variabel 
employee engagement mempunyai efek 
yang besar terhadap organizational 
commitment karena memiliki nilai F lebih 
dari 0,35, untuk variabel employee 
engagement mempunyai efek yang rendah 
terhadap turnover intention karena 
memiliki nilai F dibawah 0,02, dan untuk 
variabel organizational commitment 
mempunyai efek sedang terhadap variabel 
employee performance dan turnover 
intention karena memiliki nilai F diantara 
0,15 dan 0,35. 

● Dari hasil uji t yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan hasil dari 
pengujian hipotesis variabel employee 
engagement berpengaruh signifikan positif 
terhadap employee performance (H1), hasil 
dari pengujian hipotesis variabel employee 
engagement tidak berpengruh signifikan 
terhadap turnover intention (H2), hasil dari 
pengujian hipotesis variabel employee 
engagement berpengaruh signifikan positif 
terhadap organizational commitment (H3), 
hasil dari pengujian hipotesis variabel 
organizational commitment berpengaruh 
signifikan posiif terhadap employee 
performance (H4), dan hasil dari pengujian 
hipotesis variabel organizational 
commitment berpengaruh signifikan negatif 
terhadap turnover intention (H5) 
 

Implikasi Manajerial  
Implikasi Teoritis  

Penelitian ini dapat menambah 
pengetahuan mengenai pentingnya employee 
engagement di dalam sebuah perusahaan.  
Penelitian ini juga memberikan kebaruan pada 
topik employee engagement dimana penelitian-
penelitian sebelumnya belum ada yang meneliti 
tentang variabel employee engagement pada 
employee performance dan turnover intention 
melalui organizational commitment sebagai 
variabel interveningnya. Penelitian kami 
memiliki dan melengkapi di dalam ranah 
sumber daya manusia yang dikembangkan dari 
sisi employee engagement. Hal ini menjadi 
perpanjangan teoritis dan kelengkapan 
penelitian-penelitian sebelumnya. 

 
Implikasi Praktis  

Hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai masukan kepada PT Bank Central Asia 

Cabang Slipi untuk dapat mengembangkan 
employee engagement yang ada. Untuk 
meningkatkan organizational commitment 
sehingga berpengaruh terhadap employee 
performance di dalam perusahaan, dapat 
dilakukan dengan cara meningkatkan fasilitas 
kepada karyawan sehingga karyawan dapat 
bekerja dengan nyaman dan memberikan 
kontribusi terbaiknya sehingga tujuan 
perusahaan dapat tercapai. Selain itu 
penelitian ini dapat digunakan oleh PT Bank 
Central Asia cabang slipi bahwa untuk 
menurunkan tingkat turnover intention 
perusahaan harus meningkatkan organizational 
commitment. Dan dalam penelitian ini juga 
dapat memberikan gambaran bahwasannya 
employee engagement tidak selalu 
memberikan pengaruh terhadap turnover 
intention  
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